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Abstract. Melon is in great demand by the public, which is determined by its appearance and taste quality. The need for melon is not 
matched by its production. The aim of this study was to determine the concentration of liquid organic fertilizer (POC) and the dose of 
NPK for optimal growth and yield of melon plants and the interaction between the two treatments. One of the success factors for plant 
cultivation is proper fertilization both in the way, dose and time of administration. Fertilization that is less than the dose required by 
plants results in the fulfillment of nutrients not being achieved so that plant growth is not optimal. This research was conducted from 
July to October 2020 at Pulau Semambu Village, North Inderalaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This study used a 

factorial randomized block design (RAK) with 3 replications to produce 60 plots. The treatment factors were Liquid Organic Fertilizer  
(M), M0 = control or without POC, M1 = 100 mL.L-1, M2 = 200 mL.L-1, M3 = 300 mL.L-1 and M4 = 400 mL.L-1. NPK fertilizer (P), 
namely P0 = control or without NPK, P1 = 40 g per-plant, P2 = 80 g per-plant and P3 = 120 g per-plant. Observational variables in this 
study were plant height (cm), number of leaves (strands), fruit weight/plant (kg) and fruit sweetness level (oBrix). The results showed 
that the interaction of liquid organic fertilizer with a concentration of 200 mL.L-1 and 80 g per-plant of NPK fertilizer could increase 
fruit weight per plant, while the concentration of liquid organic fertilizer of 300 mL.L-1 and a dose of NPK fertilizer of 80 g per-plant 
could increase the sweetness of the fruit. 
 

Keywords :Melon (Cucumismelo L.), Liquid Organic Fertilizer, NPK 
 
Abstrak. Melon banyak diminati masyarakat ditentukan oleh penampilan dan kualitas rasa. Kebutuhan melon tidak diimbangi dengan 
produksinya.Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair (POC) dandosis NPK bagi pertumbuhan 
dan hasil tanaman melon yang optimal serta interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Salah satu faktor keberhasilan budidaya tanaman 
yaitu pemupukan yang tepat baik cara, dosis dan waktu pemberiannya. Pemupukan yang kurang dari dosis yang dibutuhkan tanaman 
mengakibatkan pemenuhan akan unsur hara tidak tercapai sehingga perrumbuhan tanaman tidak optimal. Penelitian ini dilaksanakan 
dari bulan Juli sampai Oktober 2020bertempat di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Inderalaya Utara, KabupatenOganIlir, Sumatera 
Selatan. Penelitian ini menggunakan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan sehingga menghasilkan 60 

petak. Faktor perlakuan adalah Pupuk Organik Cair (M), M0 = kontrol atau tanpa POC, M1 = 100 mL.L-1, M2 = 200 mL.L-1, M3 = 300 
mL.L-1 dan M4 = 400 mL.L-1. Pupuk NPK (P) yaitu P0 = kontrol atau tanpa NPK, P1 = 40 g per-tanaman, P2 = 80 g per-tanaman dan P3 
= 120 g per-tanaman. Variabel pengamatan pada penelitian ini yaitu Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Bobot Buah/tanaman 
(kg) dan  Kadar Kemanisan Buah (oBrix). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi Pupuk organik cair konsentrasi 200 mL.L-1 dan 
80 g per-tanaman pupuk NPK dapat meningkatkan bobot buah per tanaman, sedangkan konsentrasi pupuk organik cair 300 mL.L-1 dan 
dosis pupuk NPK 80 g per-tanaman dapat meningkatkan kadar kemanisan buah. 

Kata Kunci : Melon (Cucumis melo L.), Pupuk Organik Cair, NPK 

 

PENDAHULUAN 

 Melon (Cucumis melo L.) merupakann salah satu komoditas buah-buahan semusim yang mengandung banyak air 

dan bergizi terutama vitamin A, B kompleks, C, E dan K serta mineral (Tiffany 2017). Buah melon mengandung beta 

karoten, apokarotenoid, asam askorbat, flavonoid, terpenoid, karbohidrat, asam amino, asam lemak, fosfolipid, glikolipid 

dan komponen volatil(Milind and Kulwant 2011).Informasi (Badan Pusat Statistik Indonesia 2018), produksi melon di 

Indonesia pada tahun 2018  mencapai 118.708 ton dan tahun 2019 produksi melon menjadi 122.105 ton.  

Peningkatan produksi buah melon dapat dilakukan dengan sistem usaha tani di lahan sempit (intensifikasi) dan 

sistem perluasan lahan (ekstensifikasi). Usaha intensifikasi melon biasanya menggunkan pupuk dalam jumlah yang banyak 
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dan cenderung tidak efisien serta akan berdampak buruk pada kesuburan tanah, struktur tanah dan beberapa jenis pupuk 

akan menurunkan pH (Nainggolan et al., 2019). 

Pupuk anorganik mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan bersifat mudah tersedia. Pupuk NPK 

merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang mudah diperoleh dan sudah umum dipakai petani. Menurut (Asmawati 

and Kurnia 2015) Nitrogen (N) umumnya berasal dari nitrat (NO3
-), ammonium (NH4

+), amida (-NH2) dan protein. 

Sumber P berupa monohidrofosfat (HPO4
=) dan dihidrofosfat (H2PO4

-) sedangkan K berasal dari garam nitrat, klorida atau 

asam sulfat kalium. Tanaman melon dipanen pada umur 65-75 hari setelah tanaman (hst), untuk memenuhi kebutuhan hara 

tanaman harus dapat menyerap unsur hara karena itu petani melon banyak memberikan pupuk kocor (pupuk dilarutkan 

dalam air) supaya lebih mudah diberikan secara langsung di lubang tanam. Hasil penelitian Ginting et al. (2017), 

pemberian pupuk NPK dosis 80 g per-tanaman memberikan hasil terbaik terhadap produksi pertanaman dan produksi 
perpetak pada tanaman melon.  

Salah satu faktor penting budidaya melon saat kemarau adalah ketersediaan air tanah yang cukup. Pupuk NPK 

untuk dapat diserap secara optimal perlu ketersediaan air yang cukup, dapat berasal berasal dari hujan atau dari 

penyiraman. Penambahan pupuk organik melalui penyiraman dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk organik dapat diberikan dalam bentuk cair, sumberdaya setempat dapat digunakan 

sebagai bahan untuk memproduksi pupuk organik (Hadi 2019). Pupuk organik cair (POC) dapat dibuat dengan cara 

fermentasi berbagai bahan dasar lokal dan senyawa organik dirombak oleh mikroorganisme lokal sehingga disebut 

mikroorganisme lokal (MOL). Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung mikroba 

yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, memacu pertumbuhan dan sebagai agensia pengendali hama dan 

penyakit (Asriyanti and Hary 2017). 

(Sapareng and Arzam 2016), menganjurkan pupuk organic cair sebelum diaplikasikan ketanaman terlebih dahulu 
diencerkan dengan perbandingan 1 : 5 (1 liter POC diencerkan dengan 5 liter air) atau setara dengan 200 mL.L-1. Menurut 

(Yurleni  2017), apabila ketersediaan hara dalam tanah meningkat akan meningkatkan efisiensi serapan hara oleh tanaman. 

Peningkatan efisiensi serapan hara akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik cair dapat 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik sehingga kesuburan tanah dapat dikembalikan secara bertahap, sehingga efisiensi 

pemupukan dapat terjadi yang berdampak pada efisiensi biaya pemupukan dengan tetap mempertahankan produktivitas 

lahan.Aplikasi pupuk organic cair dengan pupuk kimia dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman serta hasil tanaman.  

 

 

BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Inderalaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan, dari bulan Juli hingga Oktober 2020. Alat yang diperlukan pada penelitian ini adalah cangkul, ember, meteran, 

timbangan dan hand refraktometer. Sedangkan bahan yang diperlukan adalah benih melon hibrida Amanta F1, dolomit, 
bakterisida, fungisida, insektisida, pupuk organik cair, pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk NPK Mutiara. 

 

Rancangan Penelitian  
Desain penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 5x4 dengan dua faktor, faktor pertama 

Pupuk Organik Cair (POC) dan faktor kedua Pupuk NPK. Faktor perlakuannya adalah sebagai berikut : 

Pupuk Organik Cair (M) : 

M0 = kontrol atau tanpa POC 
M1 = 0,5 : 5 (100 mL.L-1) 

M2 = 1,0 : 5 (200 mL.L-1) 

M3 = 1,5 : 5 (300 mL.L-1) 

M4 = 2,0 : 5 (400 mL.L-1) 

 

Pupuk NPK (P) : 

P0 = kontrol atau tanpa NPK  

P1 = 40 g per-tanaman  

P2 = 80 g per-tanaman   

P3 = 120 g per-tanaman 

  

Variabel Pengamatan 
Variabel yang akan diamati ada beberapa yaitu : 
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Tinggi Tanaman (cm) 

 Cara menghitung tinggi tanaman adalah dengan cara mengukur panjang tanaman dari leher akar sampai ke titik 

tumbuh tanaman. Pengukuran dilaksanakan pada saat tanamanberumur 14, 28, 42, 56 hari setelah tanam (hst) dan sampai 

akhir penelitian yaitu Oktober 2020 (70 hst) 

Jumlah Daun (helai) 

Cara menghitung jumlah daun adalah dengan cara menghitung seluruh daun yang tumbuh setiap tanaman contoh. 

Pengukuran dilaksanakan pada umur 14, 28, 42, 56 hari setelah tanam (hst) dan sampai akhir penelitian yaitu Oktober 

2020 (70 hst) 

Bobot Buah Pertanaman (kg) 

Pengukuran bobot buah dilakukan setelah waktu panen pada akhir penelitian, dengan cara menimbang buah yang 
ada dari setiap tanaman contoh 

Kadar Kemanisan Buah (oBrix) 

 Pengukuran kadar kemanisan buah dilakukan setelah waktu panen, pengukuran dilakukan dengan cara mengambil 

daging buah dan diusapkan pada alat hand refraktometer 
 

HASIL DAN DISKUSI 
 

Hasil analisis keragaman (anova) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organic cair (POC) berpengaruh nyata 

terhadap variabel kadar kemanisan buah dan berpengaruh tidak nyata pada variabel lainnya. Perlakuan pupuk NPK 
berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot buah per 

tanaman.Interaksi perlakuan pupuk organic cair dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap variabel bobot buah per 

tanaman, dan kemanisan buah (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil analisis keragaman pemberian pupuk organik cair dan pupuk anorganik NPK terhadap variabel yang 

diamati  

Variabel yang diamati  Perlakuan  KK (%) 

 M P I  

Tinggitanaman (cm) 

Jumlahdaun (helai) 

Bobotbuah pertanaman (kg) 

Kemanisanbuah (oBrix) 

tn 

tn 

tn 

* 

** 

* 

** 

tn 

tn 

tn 

* 

* 

12,68 

12,12 

9,88 

7,21 

 

Keterangan : ** =  Berpengaruh sangat nyata 

           * =  Berpengaruh nyata 
          tn = Berpengaruh tidak nyata 

          M = Pupuk Organik Cair 

                        P  = Pupuk NPK 

                        I   = Interaksi 

                     KK = Koefisien Keragaman 

 

1. Respon tanaman melon terhadap pupuk organik cair (POC) 

Konsentrasi pupuk organik cair (POC) yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan kadar kemanisan buah 

melon. kadar kemanisan buah melon tertinggi pada pemberian konsentrasi POC 300 mL.L-1 (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Respon pupuk organik cair (POC) terhadap kemanisan buah 

Konsentrasi POC (mL.L-1) Kemanisan buah 
(oBrix) 

BNJ0,05% = 0,23 

0 10,71   A 

100 10,99  A 

200 11,55  B 

300 11,71  B 

400 11,21  B 

      Ket : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

 

 Perlakuan pupuk organik cair (POC) dengan konsentrasi 300 mL.L-1 menghasilkan rata-rata kadar kemanisan 

buah terbaik. Hal ini dikarenakan unsur kalium (K) yang terkandung dalam POC dengan konsentrasi tersebut merupakan 

konsentrasi yang cukup dapat memacu sintesis protein, gula, lemak, pati dan selulosa dalam buah. Sejalan dengan 
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pendapat (Antarlina 2016), menyatakan terjadinya perubahan komposisi kimia daging buah terutama transformasi 

karbohidrat, selain itu selama pematangan buah berbagai perubahan kimia juga terjadi termasuk transformasi kloroplas 

menjadi khormoplas yang kaya akan karoten, akumulasi pigmen antosianin dan akumulasi senyawa yang mempengaruhi 

cita rasa buah (flavoring component).  

 

2. Respon tanaman melon terhadap pupuk NPK 

 Tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot buah tanaman melon dipengaruhi secara nyata oleh pemberian  pupuk 

NPK dengan dosis yang berbeda. Pemberian pupuk NPK dengan dosis 80 g/tanaman menghasilkan tanaman melon paling 

tinggi, jumlah daun terbanyak dan bobot buah paling berat dibandingkan dengan dosis lainnya (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Respon dosis pupuk NPK terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot buah melon 

Dosis Pupuk NPK (g) Tinggi tanaman 

(cm) 

Jumlah daun 

(helai) 

Bobot buah 

Per-tanaman (kg) 

0 190,44 a 37,63 ab 1,57 a 

40 226,88 c 37,20 ab 1,74 ab 

80 238,60 d 39,77 b 1,87 b 

120 214,68 b 34,93 a 1,53 c 

BNJ 0,05 0,24 0,22 0,28 

Ket : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

 

 Tinggi tanaman melon menunjukkan perbedaan yang nyata untuk semua dosis perlakuan pupuk NPK terhadap 

kontrol (tanpa NPK). Hal ini berarti pemberian pupuk NPK dari masing-masing dosis perlakuan berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman melon. Peningkatan tinggi tanaman mulai tampak pada pemberian pupuk NPK dengan dosis 40 g per-

tanaman dan terus meningkat sampai akhirnya mencapai tinggi tanaman tertinggi pada pemberian dosis 80 g per-tanaman 

(Suryanto 2017),menyatakan bahwa pemupukan bertujuan untuk menambah persediaan unsur-unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman untuk pertumbuhan termasuk tinggi tanaman. Penambahan dosis pupuk NPK 120 g per-tanaman menyebabkan 

penurunan tinggi tanaman melon. Tanaman akan tumbuh dengan baik jika unsur hara dalam jumlah cukup sesuai dengan 

yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Asmawati and Kurnia 2015), bahwa pemupukan dengan dosis tinggi 

sering berakibat memperpanjang fase vegetatif pada tanaman. Gejala kelebihan unsur hara dapat dilihat batang tanaman 

menjadi lemah dan mudah roboh karena sistem perakaran relatif menjadi lebih sempit serta warna daun menguning dan 

tanaman lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Sejalan dengan (Sudjianto and Krestiani 2009), bahwa pupuk 

NPK mempunyai peranan untuk memacu dan meningkatkan pertumbuhan maupun hasil tanaman dalam aplikasinya tidak 

boleh berlebihan dan dosis tertentu saja penggunaan pupuk tersebut akan dapat memberikan hasil yang optimal. Perlakuan 

dosis NPK 80 g per-tanaman menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dan jumlah daunnya lebih banyak karena unsur hara 

yang didapatkan tanaman sesuai dengan pertumbuhannya. Pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

memberi suplai pada pertumbuhan.(Susilo et al. 2020), menyatakan bahwa pupuk utama yang harus disediakan pada 
tanaman melon adalah pupuk NPK, pemberian pupuk susulan dilakukan secara berkala untuk memberikan nutrisi yang 

cukup bagi tanaman agar berproduksi optimal.    

 Tanaman melon menghasilkan jumlah daun terbanyak untuk dosis NPK 80 g per-tanaman. Hal tersebut 

dikarenakan unsur nitrogen yang tersedia bagi tanaman merangsang pembentukan tunas dan daun serta meningkatkan 

kandungan protein. Banyaknya jumlah daun maka proses fotosintesis akan berjalan baik dan fotosintat yang dihasilkan 

akan lebih tinggi.Unsur hara yang paling berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan daun adalah nitrogen 

dengan konsentrasi nitrogen yang tinggi umumnya menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak. Ditambahkan Sumihar 

(2012) bahwa banyaknya jumlah daun pada tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan yang baik karena daun 

merupakan organ utama pada tumbuhan untuk melakukan proses fotosintesis dan menghasilkan energi.   

 Bobot buah melon terberat untuk dosis NPK 80 g/tanaman. Hal tersebut disebabkan dengan penambahan unsur 

fosfor (P) dan kalium (K) dari pupuk NPK dapat digunakan bagi tanaman dalam pembentukan buah yang berkualitas. 

Sejalan dengan Hadi (2019) ; Susilo (2020), yang menyatakan bahwa peranan fosfor dapat mempercepat pembungaan dan 
pengisian buah, biji atau gabah serta meningkatkan produksi tanaman. Unsur kalium (K) mendukung pertumbuhan 

tanaman, pembungaan dan pembentukan buah.  

 

3. Respon tanaman melon terhadap pupuk organik cair dan pupuk NPK 

    Pemberian konsentrasi pupuk organik cair (POC) 200 mL.L-1 menghasilkan rata-rata bobot buah melon terberat 

1,80 kg dibandingkan dengan konsentrasi POC yang lain. Penambahan pupuk NPK dapat meningkatkan bobot buah melon 

dimana tanpa penambahan NPK bobot buah 1,57 kg dengan penambahan dosis pupuk NPK 40 dan 80 g per-tanaman dapat 

meningkatkan bobot buah melon 1,74 kg  menjadi 1,87 kg. Peningkatan dosis NPK lebih dari 80 g per-tanaman 

menurunkan bobot buah melon. Interaksi POC dengan pupuk NPK akan menghasilkan bobot buah melon yang berbeda 

nyata. Rata-rata bobot buah melon yang dihasilkan pada perlakuan 200 mL.L-1 POC + 80 g per-tanaman pupuk NPK 
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menunjukkan bobot buah melon terberat dan bila tidak mendapatkan perlakuan POC maupun NPK memiliki bobot buah 

melon terendah (Tabel 4). 

Tabel 4. Respon pemberian pupuk organik cair dan NPK terhadap bobot buah per tanaman (kg) 

Konsentrasi 

POC (mL.L-1) 

Dosis NPK (g) per-tanaman Rata-rata 

0 40 80 120 POC 

0 1,17 a 

            A                                          

1,77 c 

            B 

1,70 c 

           A 

1,47 b 

           A 

1,53 

 

100 1,78 b 
       C 

1,82 b 

           C 

1,78 b 

           A 

1,40 a 

           A 

1,70 

200 1,74 b 
C 

1,76 b 

           B 

2,11 c 

           C 

1,59 a 

           B 

1,80 

300 1,52 a 
B 

1,82 c 

            C 
1,89 c 

            B 
1,61 b 

           B 
1,71 

400 1,62 b 

           B 

1,51 a 

           A 

1,89 c 

            B 

1,57 a 

           B 

1,65 

 

Rata-rata 

NPK 

1,57 a 1,74 ab 1,87 b 1,53 a  

BNJ 0,05              NPK = 0,28                          POC = 0,07                   Interaksi = 0,30 

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama berarti berbeda  

        tidak nyata pada uji BNJ 5%.Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf besar dibaca secara vertikal 

 

 Berdasarkan hasil analisis data bobot buah melon menunjukkan rata-rata bobot buah melon terberat didapatkan 

pada perlakuan 200 mL.L-1 POC + 80 g pr-0tanaman pupuk NPK, dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini 

disebabkan karena kandungan fosfor dan kalium pada POC serta pupuk NPK telah mampu memenuhi kebutuhan hara 

tanaman melon, sehingga unsur-unsur tersebut dapat diserap oleh tanaman sebagai pengaktif enzim untuk fotosintesis yang 

hasilnya berupa fotosintat. Fotosintat ditranslokasikan untuk pembentukkan buah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat  

Sondang et al. (2020), yang menyatakan bahwa translokasi fotosintat ke buah melon dipengaruhi oleh unsur kalium. 
Kalium mempertinggi pergerakan fotosintat ke luar dari daun menuju akar dan akan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan akar. Dengan meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan akar maka proses penyerapan hara oleh akar 

akan meningkat dan serta fotosintat yang dihasilkan juga akan semakin bertambah sehingga transfor fotosintat ke buah 

juga lebih banyak dan pada akhirnya akan terjadi peningkatan bobot buah. 

 

Perlakuan pupuk organik cair (POC) menghasilkan kadar kemanisan buah melon yang berbeda nyata dan kadar 

kemanisan terbaik pada konsentrasi 300 mL.L-1. Penambahan pupuk NPK dapat meningkatkan kadar kemanisan buah 

melon. Dosis pupuk NPK 80  per-tanaman menunjukkan kadar kemanisan terbaik. Interaksi antara pupuk organik cair 

dengan pupuk NPK menunjukkan perbedaan yang nyata, semakin tinggi dosis NPK yang diberikan (tanpa NPK, 40 dan 80 

g per-tanaman) maka kadar kemanisan buah melon semakin tinggi pada pemberian konsentrasi pupuk organik cair (POC) 

300 mL.L-1 (Tabel 5). 
 

Tabel 5. Respon pemberian pupuk organik cair dan NPK terhadap kemanisan buah (oBrix) 

Konsentrasi 

POC (mL.L-1) 

Dosis NPK (g) per-tanaman Rata-rata 

0 40 80 120 POC 

0 10,00a 

 A                                          

11,38b 

 A 

11,20b 

   B 

10,25a 

A 

10,71 A 

 

100 11,55b 
                     B 

11,26b 

  A 

10,03a 

   A 

11,10b 

   B 

10,99 A 

200 11,50 b 
B 

11,46b 

   A 

10,88a 

   A 

12,36c 

   C 

11,55 B 

300 10,02a 
A 

11,22b 

  A 

13,45d 

C 

12,15c 

   C 

11,71 B 

400 10,08a 

A 

12,62c 

   B 

11,26b 

B 

10,86a 

   A 

11,21 B 

 

Rata-rata 
NPK 

     10,63       11,59 11,36 11,34  

BNJ 0,05              NPK = 0,21                          POC = 0,23             Interaksi = 0,22 

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama berarti berbeda  

        tidak nyata pada uji BNJ 5%.Huruf kecil dibaca secara horizontal dan huruf besar dibaca secara vertikal 
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 Berdasarkan laporan penelitian Firmansyah et al. (2018), diperoleh bahwa kualitas buah melon yang didasarkan 

pada tingkat kemanisan buah diukur dengan % sukrosa atau oBrix dikategorikan menjadi 4 (empat) yaitu kategori rendah 

(≤ 8 oBrix), kategori sedang (8-13 oBrix), kategori tinggi (13-18 oBrix) dan kategori sangat tinggi (≥ 18 oBrix). Hasil 

analisa kadar kemanisan yang didapatkan (Tabel 5), terlihat bahwa kadar kemanisan buah masing-masing perlakuan 

beragam dari sedang sampai tinggi. Pada perlakuan pupuk organik cair (POC) 300 mL.L-1 rata-rata kadar kemanisan 

tertinggi sedangkan perlakuan dosis pupuk NPK 40 g per-tanaman. Interaksi antara pupuk organik cair (POC) dan pupuk 

NPK menunjukkan kadar kemanisan buah tertinggi terdapat pada 300 mL.L-1 POC + 80 g per-tanaman NPK. Peningkatan 

kadar kemanisan buah ini menurut (Daryono et al. 2016), disebabkan karena meningkatnya serapan hara K, Ca dan Mg 

akibat ketersediaan katio-kation. Yonghua et al. (2017), menyatakan ketersediaan kation-kation yang tinggi di larutan 
tanah akan meningkatkan serapan hara tanaman selama kation-kation tersebut dalam jumlah sebanding.  

 

KESIMPULAN  

 
Pupuk organik cair dengan konsentrasi 200 mL.L-1 dapat meningkatkan kadar kemanisan (oBrix). Pupuk NPK dengan 

dosis 80 g per-tanaman dapat memperbaiki tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai) dan bobot buah per tanaman (kg). 

Interaksi pupuk organik cair dengan konsentrasi 200 mL.L-1 dan pupuk NPK dengan dosis 80 g per-tanaman memberikan 

hasil terbaik terhadap bobot buah per tanaman (kg)dan sedangkan konsentrasi pupuk organik cair 300 mL.L-1 dan dosis 

pupuk NPK 80 g per-tanaman dapat meningkatkankadar kemanisan (oBrix). Disarankan pemberian pupuk organik cair 

(POC) 200 mL.L-1 dikombinasikan dengan pupuk NPK dosis 80 g per-tanaman mendapatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman melon terbaik 
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